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ABSTRAK 

 

Derajat keasaman (pH) saliva merupakan faktor yang penting dalam terjadinya 

penyakit karies gigi. Derajat keasaman (pH) saliva berperan dalam menjaga keseimbangan 

proses remineralisasi dan demineralisasi gigi. Saliva memiliki kemampuan buffering yang 

dapat meningkatkan pH rongga mulut karena memiliki kandungan bikarbonat untuk 

menetralkan pH sehingga mencagah proses demineralisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan derajat keasaman (pH) saliva 

sebelum dan sesudah mengunyah buah bengkuang. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental semu bersifat komparatif. Jumlah subjek penelitian adalah 16 orang yang 

terdiri dari 10 perempuan dan 6 laki-laki. Subjek penelitian diukur nilai pH saliva awal, 

setelah makan, dan setelah mengunyah buah bengkuang menggunakan pH meter digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan rerata pH saliva setelah makan adalah 5,43 dan 

rerata setelah mengunyah bengkuang adalah 6,09. Sehingga didapatkan rerata selisih nilai 

pH saliva setelah makan dan akhir adalah 0,66. Berdasarkan penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

mengunyah buah bengkuang. 

  

Kata kunci: pH saliva,bengkuang 
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ABSTRACT 

 

The degree of acidity (pH) of saliva is an important factor in the occurrence of 

dental caries. The degree of acidity (pH) of saliva plays a role in maintaining the balance 

of the remineralization and demineralization processes of the teeth. Saliva has buffering 

ability that can increase the pH of the oral cavity because it has a bicarbonate content to 

neutralize pH so as to prevent the demineralization process. 

This study aims to see the difference in the salivary acidity (pH) before and after 

chewing bengkuang fruit. This research is a quasi-experimental research that is 

comparative. The number of research subjects was 16 people consisting of 10 women and 

6 men. The research subjects measured the initial salivary pH value, after meals, and after 

chewing the bengkuang  fruit using a digital pH meter. 

The results of this study showed that the average salivary pH after meals was 5.43 

and the mean after chewing yam was 6.09. So that the average difference in salivary pH 

value after meals and the end is 0.66. Based on this study, it can be concluded that there 

are significant differences between before and after chewing bengkuang fruit. 

Key words : The degree of acidity (pH) saliva, bengkuang 
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